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Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhaab rohimahullohu Ta’ala berkata : 


Ini adalah perkara-perkara yang Rosulullah M menyelisihi apa yang biasa 
dilakukan oleh Ahli Jahiliyah dari kalangan Ahlul Kitab (Yahudi dan Nasroni) 
serta Orang-orang Ummiyyin (yang tidak memiliki kitab) yang seharusnya wajib 
bagi kaum Muslimin mengetahuinya. 

Perkara yang paling penting dan sangat berbahaya adalah tidak adanya 
keimanan dalam hati terhadap apa yang dibawa oleh Rosulullah it. Semua ini 
bermuara karena menganggap bagus apa yang dilakukan orang-orang Jahiliyah, 
sehingga pada akhirnya lengkaplah kerugiannya, sebagaimana firman Allah M : 

“Dan orang-orang yang percaya kepada yang batil dan ingkar kepada Allah, mereka 
itulah orang-orang yang merugi”. (Al Ankabuut (29) : 52). 
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JLP j «&' s-Ipo J iJljJbb JjJL*sj j*ii : JjSl' 

Jj*L*JJ } :^Uj Jl3 UT cAjj^; IMj dJLii <&' J' iiil 
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JUpSJ' J-ij Ajlj iJ^ojjl ^j3r Aj J^-aj' c^*^' <*J4l jji Ajl 

.jbJl aljlaj Al^d A-lp Attl ^ j?- Jis (ji^»fcS*al la J*3 Jl j^-'j Cj^JbM 


cfljl-bdl C-*3j lA-LPj c j*-L*wO l# bgJ^rS? j*>bh <3j& JjJ' aJI-^S.' j^A fljjfej 

Jj^jj Aas3 & j£j \] ^AjiJlij } :^UJ Jli UT ilgJr' <&' jJs 

{39:JUiSh}.{ aI}a1t^> 


i. Mereka Ahlu Jahiliyyah beribadah dengan menjadilcan orang-orang 
sholih selcutu didalam berdoa dan beribadah lcepada Allah H. 

Mereka menginginkan dalam melakukan kesyirikan ini karena 
mengharap syafaat orang-orang sholih disisi Allah, dengan prasangka bahwa 
Allah mencintai hal ini begitu juga orang-orang sholih. Sebagaimana firman 
Allah m : 

“Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa yang tidak dapat 
mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula) kemanfaatan, dan 
mereka berkata: "Mereka itu adalah pemberi syafa'at kepada kami di sisi Allah." 
(QS. Yunus (to) : 18). 

Dan Firman-Nya ft : 

"Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami 
kepada Allah dengan sedekat- dekatnya." (QS. Az Zumar (39) ; 3). 

Ini adalah masalah yang paling besar dimana Rosulullah |g telah 
menyelisihi mereka. Beliau #t mengikhlaskan ibadah kepada Allah ft, 
memberitahukan bahwa perkara ikhlas adalah agama Allah ft yang diutus 
dengannya para Rosul. Amal tidak akan diterima kecuali harus Ikhlas. Beliau 
H juga memberitahukan bahwa orang-orang yang menganggap baik 
keyakinan ahlu Jahiliyyah, maka Allah M akan mengharamkan Jannah dan 
tempatnya di Neraka. 

Ini juga adalah masalah yang manusia terbagi menjadi seorang 
Muslim atau Kafir kemudian terjadilah permusuhan diantara mereka, 
sehingga Allah ft mensyariatkan Jihad, sebagaimana Firman-Nya ft: 

“Dun perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya agama itu semata- 
mata untuk Allah". (QS. Al Anfaal (8) : 39). 
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LLiUj l«j bll)} c£^'J l?-jj 4 j j^S’J i- 9 <j«? ^j-i } IaIjA) jjjJl 

t{13 ^ 4*3 i^3yb Uj lM ^»*.«Pj 4 j 

{ ^ is? (HP ^ 'j^j (*-fe 'jV Jd^' } J 1 * 3 J^J 

IjiAs^-lj 1 j3ji? jjJJlST Ijij^J iij } j*^4ULa ^jP Ulijc{159:^l*jSl'} 

:4ijiL LjjJl J <Jjisll ^ UUj c{105:Jt j^p JT}{ C>Lul)i j*As.l?- i- 9 A*> (jf 
. 1103 :l)Ij^p J'} { 1j3jjjJ iij l**^ - 4l)i J-3u 'j <> ^/?"P'j ]• 


2 . Mereka berpecah belah dalam agamanya 

Sebagaimana Firman-Nya : 

“Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka”. 
(QS. R uum (30) : 32). 

Demikian juga dalam perkara dunia (mereka juga berselisih) dan 
menganggapnya itu adalah suatu kebenaran. 

Kemudian (Para Rosul) membawa misi untuk bersatu padu dalam agama 
Allah, sebagaimana Firman-Nya Si : 

“Dia telah mensyari’atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah diwasiatkan- 
Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah 
Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan 
janganlah kamu berpecah belah tentangnya”. (QS. Asy Syuuroo (42) : 13). 

Dan Firman-Nya §g : 

“Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama-Nya dan mereka menjadi 
bergolongan, tidak ada sedikitpun tanggung jawabmu kepada mereka”. (QS. Al 
AnSwm (6) : 1 59). 

Allah Si melarang kita menyerupai Ahlu Jahiliyyah, dalam Firman-Nya Sf : 
“Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan berselisih 
sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka”. (QS. Ali Imroon (3) : 10 5). 
Allah Sf juga melarang berpecah belah dalam perkara dunia, dalam Firman- 
Nya Si : 

“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kamu bercerai berai”. (QS. Ali Imroon (3) : 103). 
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cl j 3 jA j j bu^?- dJJl Jixj I l)Ij Ulih dj IjS”jiJ Slj fl jU*j b)l U^Ai 

A x 55 5 ) Ox 
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3. Merelca senang menyelisihi Ulil Amri (pemimpin) dan perbuatan 
merelca tidalc taat lcepada pemimpinnya sebagai lceutamaan, 
sedangkan mendengar dan taat kepadanya dianggap lcenistaan dan 
lcerendahan. 

Rosulullah H menyelisihi merelca dan memerintahkan bersabar 
terhadap pemerintah yang Fajir serta tetap mendengar, taat dan menasehati 
pemimpin. Beliau M murlca, membenci dan mengancam orang yang 
melakukan seperti yang dilakukan oleh ahlu Jahiliyyah. 

Ketilca perkara ini (kesyirikan, berpecah belah dalam agama dan 
membangkang kepada pemerintah) terkumpul dalam sebuah hadist shahih, 
bahwa Nabi H bersabda : 

“Sesungguhnya Allah ridha kepada kalian dalam tiga hal, yaitu kalian beribadah 
kepada-Nya dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun, berpegang 
dengan tali Allah secara keseluruhan dan tidak berpecah belah serta saling 
menasehati diantara orang-orang yang Allah menyerahkan untuk memimpin 
kalian”. (HR. Muslim). 

Tidaklah terjadi kekacauan dalam perkara agama dan dunia manusia 
melainkan lcarena tidak terlaksananya tiga hal ini atau salah satunya. 


(^j^SsJl flJPlflll cULsbl IfroJaPl J^g;O 1)1 :<UIjJl 

dij3 ^3 ULLs LlUjI li dUATj { :Jbb Jli U^* ^ijl jbs^il 

{ djAxH 0 j^ajbT lilj dJ»l [ Js- lisbl \j bi-j IjI La j3 j!o Jl3 UI jjJj 

XX X ^ ^ 

\j> Jj Ijib dJJl Jjjl \j> lj*Jl ^1 J-3 lilj } :<Jbb Jl3j {23 :l- 
c{21:b)Uil} { jc*~Jl »—dlJp ^1 j*Jfejplb jUfl...tj' b)l£T jjjl lis-bl dlip b As ?j 
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\j> I ^JLa dJJ \y>jj£ Ql 3iX?-ljj ^kpf Ull Ji } :4 Jj£j 

Ij*-sJ 0j j* ^ 'j*-?' } :^j3j t {46: L-o} { ja ^^■'Ca> 

U dJlS* jij' } : Jlfl . {3 djji'jd U UJ3 frUjI 4jji ^ 

. [170: 3jiJl]{ J jiA^j li j l~Ji 


4. Agama merelca dibangun di atas pondasi yang paling utama bagi 
merelca yaitu talclid. 

Ini adalah kaidah besar yang dipegang oleh semua orang kafir dari 
masa awal sampai akhir. Sebagaimana firman Allah li: 

“Dan Demikianlah, kami tidak mengutus sebelum kamu seorang pemberi 
peringatanpun dalam suatu negeri, melainkan orang-orang yang hidup mewah di 
negeri itu berkata: "Sesungguhnya kami mendapati bapak- bapak kami menganut 
suatu agama dan Sesungguhnya kami adalah pengikut jejak-jejak mereka". (QS. Az 
Zukhruf(43):23) 

Dan firman-Nya : 

“Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang diturunkan Allah", 
mereka menjawab: "(Tidak), tapi kami (hanya) mengikuti apa yang kami dapati 
bapak-bapak kami mengerjakannya". dan apakah mereka (akan mengikuti bapak- 
bapak mereka) walaupun syaitan itu menyeru mereka ke dalam siksa api yang 
menyala-nyala (neraka)?”. (QS. L uqman (31) : 21) 

Rasulullah #t diperintahkan untuk mendakwahi mereka dengan firman-Nya : 
“Katakanlah: "Sesungguhnya Aku hendak memperingatkan kepadamu suatu hal 
saja, yaitu supaya kamu menghadap Allah (dengan ikhlas) berdua- dua atau sendiri- 
sendiri; Kemudian kamu fikirkan (tentang Muhammad) tidak ada penyakit gila 
sedikitpun pada kawanmu itu”. (QS. Saba\H(34) : 46). 

Dan firman-Nya : 

“Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan janganlah kamu 
mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya. amat sedikitlah kamu mengambil 
pelajaran (daripadanya)”. (QS. Al Affiaaf (7) 13). 

Dan firman-Nya : 

“(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak 
mengetahui suatu apapun, dan tidak mendapat petunjuk?". (QS. Al Baqarah (2) : 
170). 

kw d j'j3 jS’l ja <1M : 

jS’ (J dJiii JUsj j tejjAJ Jj 

jT JA JA 

5. Termasulc kaidah besar yang mereka yakini, mereka terpedaya dengan 
jumlah yang banyalc. 
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Mereka berhujjah benarnya sesuatu karena diikuti oleh orang 
banyak dan mereka berdalil batilnya sesuatu karena yang mengikutinya 
sedikit dan asing. Maka nabi is pun membawa sesuatu yang bertentangan 
dengan mereka dan menjelaskannya pada beberapa tempat di dalam A 1 
Qur’an. 




♦ 




[ 51:dJ?] { jdl Jjyij' JU Ui JU } : aJ jyJisib 

[ 24 : jywjil ] {yjBl &UT J fi# U } 

6. Mereka berhujjah dengan nenek moyang mereka. 

Sebagaimana firman Allah ft: 

“Berkata Fir'aun: "Maka bagaimanakah keadaan umat-umat yang dahulu?" (QS. 
Thaaha (20): 51) 

Dan firman-Nya : 

“Belum pernah kami mendengar (seruan yang seperti) Ini pada masa nenek 
moyang kami yang dahulu (QS. Al mulSninuun (23) : 24) 



a Ur' j Jli' j JLli' J j j J ' jia*f ? j* Ox-W : a*LJ' 

26 : ejJUb-Sj' ] { A-3 lM U-3 Jilj } : aJjA) dJLii «da' i 

^ / / // // si / / 0 ^ / / 

'jijp U j^as-U- Ui3 'jjJU' Jl3 'ji'lS’j } : aJ j3 j [ 

ajiJ' ] aj^J' Jj3j*j UiT aj: aJj3j [ 89 : ajiJ' ] { aj 

[146 : 


7. Mereka berdalil bahwa lcebenaran adalah ketilca yang mengikutinya 
kaum yang telah diberi kekuatan dalam pemahaman, perbuatan, 
lcerajaan, harta dan lcedudulcan. 

Allah M membantah mereka dalam firman-Nya : 

“Dan Sesungguhnya kami Telah meneguhkan kedudukan mereka dalam hal-hal 
yang kami belum pernah meneguhkan kedudukanmu dalam hal itu”. (QS. Al 
Ahqaaf (46): 26) 

Dan firman-Nya : 

“Padahal sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan Nabi) untuk mendapat 
kemenangan atas orang-orang kafir, Maka setelah datang kepada mereka apa yang 
Telah mereka ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya ”. (QS. Al Baqarah (2) : 89) 

Dan firman-Nya : 

“Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang Telah kami beri Al Kitab (Taurat dan Injil) 
mengenal Muhammad seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri”. (QS. Al 
Baqarah (2): 146). 
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Ijll3 } : dJ s-li^uaJi *sJl d**^ ^ djL J*>Uaj ^Js- : Iwldl 

^g ip dlh ja s-0 JaI } : dJ j3j [ 111 : 5 'ytJiJt ] { Jjlijlll dJOtJ'j dOJ 

[ 53 : ^UiSh ] { jjjf’&Jb dJJl j-4^' } : dJ^iL <5il aij3 { \1lj 


8 . 


Mereka berdalil batilnya sesuatu ketilca yang mengilcutinya hanyalah 
orang-orang yang lemah. 

Sebagaimana firman Allah §1: 

"Mereka berkata: "Apakah kami akan beriman kepadamu, padahal yang mengikuti 
kamu ialah orang-orang yang hina?". (QS. Asy SyuWaraa®(26) : 111). 

Dan firman-Nya : 

“Supaya (orang-orang yang Kaya itu) berkata: "Orang-orang semacam inikah di 
antara kita yang diberi anugerah Allah kepada mereka?". (QS. Al AnlStam (6) : 53) 
Maka Allah ft membantahnya dengan firman-Nya: 

“Tidakkah Allah lebih mengetahui tentang orang-orang yang bersyukur 
(kepadaNya)?" (QS. Al AnWaam (6) : 53). 




♦ 




"jfi \'jg£ Jt I yjA jjJUl \j } : dJ jA> ^J>\3 5 ULO' di ^ jb 5 'Axlj^l : d*u«Ash 
; djjsJl ] { dJJl J-*- 0 ^J*Ud2JJ J'J*®' & j jU?-0l 

[34 

A3 ^j3 5 'jA' ' jkJ .J lij IjJUti 0 olx^h JJ&' h Ji } : dJjibj 

[ 77 : fljtflit ] { J~L)I °J* Ijb»j 1 jl>(j ji !jl> 


9. Mereka mengikuti kefasikan ulamanya. 

Rosulullah it datang dengan membawa firman-Nya ft : 

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar dari orang-orang 
alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan 
jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah". (QS. At 
Taubah (9): 34). 

Dan Firman-Nya M : 

“Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui batas) 
dengan cara tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah kamu mengikuti hawa 
nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) 
dan mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat dari 
jalan yang lurus". (QS. Al Maidah (3) : 77). 
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Is *\j } la fly ^»Jp j dJLai ilij jyda: Js- : 3jJsUh 

[ 27 : i>S ] fotyl 

io. Merelca berdalil batalnya suatu agama lcarena pemeluknya sedilcit 
pemilcirannya dan tidalc dapat meneliti menurut pandangan merelca. 

Sebagaimana Firman Allah ft: 

“Yang lekas percaya saja”. (QS Huud (ii) : 27). 




{l% *j ±J 01 °cM JL-aUJl ^LflJb : 3 yip ipU-l 

[10 : f-A'jjj] 

11. Merelca berdalil dengan Qiyas yang rusalc 

Sebagaimana firman-Nya M : 

“Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti kami juga”. (QS. Ibrohim (14) : 10). 




JjjUhj ^Jp dlj laj iJLi ^Liih ®AjUil 

r2. Merelca menginglcari qiyas yang benar 

Dengan mengumpullcan masalah ini dan yang sebelumnya jelaslah bagi lcita 
merelca tidalc memahami sesuatu yang sama sebabnya dan yang berbeda. 

1 j \ j 6 U JJ&' \j } : dJ j s-UJjJ' <J jA*h : 3jJiP AiJliJl 

[ 171: 01 ib JLp \jJss 0j 

r3. Merelca berlebih-lebihan terhadap ulama dan orang-orang sholih 

Sebagaimana firman-Nya H : 

“Wahcn Ahli Kitab, janganiah kamu melampaui batas dalam agamamu, dan 
janganiah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar”. (QS. An Nisaa (4) 
: 171). 




(jjj>\ J OLi^l j SOPli U Ql : 3 jJp kcl 

dill Up J 

rq. Seluruh perlcara sebelumnya dibangun di atas lcaedah Penafian dan 
Penetapan. 

Merelca lebih mengedepanlcan hawa nafsu dan prasanglca-prasanglca serta 
menolalc apa yang diturunlcan Allah ft kepada merelca. 


@@@@@@@ TSj* @@@@ 
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J* J* N 

Lj jJi } : a) jiT did j^jfcUT la ^U! ^p ^jiupt : 3 jUp Uwali-I 

[ 91: i ja] { J yH C>j> \*yf Aiij la L4*i» ^ } [155 : s-Udl] 

j*J6 jS& o-w-j ^Jafij p4J ^ y - . -~- ! dJJi J' joj did 



15- 


Merelca beralasan tidalc mau mengikuti apa yang diturunkan Allah ft 
lcarena berdalih tidalc dapat memahaminya. 

Sebagaimana Firman-Nya H : 

“Hati kami tertutup”. (QS. An Nisaa (4) : 155). 

Dan firman-Nya it : 

“Mereka berkata: "Hai Syu'aib, kami tidak banyak mengerti tentang apa yang 
kamu katakan itu”. (QS. Huud (11) : 91). 

Allah li mendustakan dalih mereka dan menjelaskan hal itu terjadi lcarena 
adanya tutupan di hati mereka disebablcan lcelcafiran mereka sendiri. 






^3 3 Aid y ^ hS i L „ - | did ^Ald Up ^' 3^Up A***ol»*Jt 

0 U'j?j' jaAJ' ^9 Jj y Ju } : a!j3 

[102— 101:3jiJ'] { JUlllj dji* ^Js- jckCjiJl jJLs? la I 


16. Merelca berpaling dari apa yang diturunkan Allah ft dengan 
mempelajari lcitab-lcitab sihir 

Sebagaimana disebutlcan oleh Allah dalam firman-Nya ft: 

“Sebahagian dari orang-orang yang diberi kitab (Taurat) melemparkan kitab Allah 
ke belakang (punggung)nya, seolah-olah mereka tidak mengetahui (bahwa itu 
adalah kitab Allah). Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan 
pada masa kerajaan Sulaiman". (QS. Al Baqoroh (2) : 101-102). 



: 3 yJ\ ] {liUlila jiT loj } : aJ jiT s-Ui^l a~U : 3 ys> a*jUJI 

[ 67 : Id j^p JT ] { Ij! y&> lij JIST U } : aJj3j [ 102 


17. Merelca menisbahlcan lcebatilannya lcepada para Nabi SSSI 

Sebagaimana firman-Nya M : 

“Padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir)". (QS. Al Baqarah (2) : 102) 
Dan firman-Nya : 

“Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani". (QS. Ali Imran 
(3) ■ 67). 

apUI —'j? j^Ajl^J?! : 3 jUp IwlJl 
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18. Merelca tidak konsisten dalam menisbahkan diri 

Mereka menisbahkan dirinya sebagai pengikut agama Ibrohim 8 S 9 , namun 
kenyataannya mereka terang-terangan meninggalkan mengikuti Nabi 
Ibrohim 


(J s jgJt gwcuil J : 5djuoljl 


j «lAp <*iii (3 ^jLaJIj » j^b ^d3j ^«wjP 


19. Mereka mencela sebagian orang-orang sholih padahal mereka 
menisbahkan diri kepada sebagian orang-orang sholih tersebut 

Seperti celaan Yahudi kepada Nabi Isa serta celaan orang Yahudi dan 
Nasroni kepada Nabi kita Muhammad 





j CjI«1 ^ ja \j>\ filial j s j? <3 : J jjJijdl 


JWwLwJ tj *.wJ UT s-L-i'Sl' 


20. Mereka berkeyakinan dengan keluarbiasaan pengaruh sihir dan yang 
semisalnya. Hal itu menurut mereka adalah berasal dari karomahnya 
orang-orang Sholih dan juga mereka nisbahkan hal itu kepada para 
Nabi, sebagaimana mereka menisbahkannya kepada Nabi Sulaiman 8 K 9 . 



dj-L^b j : JjjJbabj dpU-l 

21. Mereka beribadah dengan siulan dan tepuk tangan. 






j tji 1 jJS-1 : JjjJijdij dJlb 

22. Mereka menjadikan agamanya sebagai sendau gurau dan permainan. 




aU?j l> JS’ Jdj l^w s-liap Jt \jJad ^P Lidb 3l3-l Jt : JjjJbabj 

[ 35 : L~o ] | jodjuj j 'SUjl j lb jit jitSTl } : dJ ji^ 


23. Kehidupan dunia telah memperdayai mereka. 

Mereka menduga ketika Allah $g melimpahkan rezeki yang banyak kepada 
mereka menunjukkan bahwa Allah M ridho kepada mereka. Sebagaimana 
Firman-Nya M : 

“Don mereka berkata: "Kami lebih banyak mempunyai harta dan anak- anak 
(daripada kamu) dan kami sekali-kali tidak akan diazab”. (QS. Saba\?}(34) : 35). 
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JjjU iiiij s-lfl*-£J' dJl ^^Li lil I <j Jj^jJl £3 j : d jjJijJlj <bt»!^3l 

[ 52 : ] <u*in { p&j &jjjJl i^iaJ Oj } 

24. Merelca tidalc jadi menerima lcebenaran ketilca melihat yang 
mendahului mendapatkannya dari lcalangan orang-orang yang lemah, 
karena silcap kesombongannya. 

Oleh karena itu Allah segera menurunkan ayat-Nya : 

“Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan 
petang hari, sedang mereka menghendaki keridhaanNya”. (QS. Al Angara (6) : 5 2). 


JliT jl } : dJ yiS' s.lfljua3' Jr-H : JjjJijdlj 

[ 11 : ] { 4 \ b 'it 10 

25. Mereka berdalil batilnya sesuatu karena yang mendahului 
mengerjakannya adalah dari orang-orang lemah. 

Sebagaimana Firman-Nya ft: 

“Kalau sekiranya di (Al Quran) adalah suatu yang baik, tentulah mereka tiada 
mendahului kami (beriman) kepadanya”. (QS. Al Ahqoof (46) : 11). 


JjjJju j 6 jiflP la -Uj dill olxS* I*ju j£- : JjjJijdlj *L*OLJl 

26. Mereka mengubah-ubah kitab Allah ft setelah mereka mempelajarinya 
dalam lceadaan mereka mengetahuinya. 






Jjj 3 } : dJ jaT diit (il Uij-Jj dJJplJl 


[ 79 : 3 jjLS\ ] dj^l' { dij' Jols^3l 


27. Mereka mengarang-ngarang lcitab-lcitab batil dan menisbahlcannya 
kepada Allah ft. 

Sebagaimana Firman-Nya ft: 

“Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis Al Kitab dengan 
tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya; "Ini dari Allah". (QS. Al Baqoroh (2) : 79). 






ja Ji } : dJ ^Jg JJl j-# Qj\a*j : J jjJijdl j Iwldl 

[91:3yLJl ] {£JLp Jjjf Uj 

28. Merelca tidalc mau mempelajari lcebenaran lcecuali kalau itu berasal 
dari lcelompolc mereka. 

Sebagaimana firman-Nya ft : 
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“Kami hanya beriman kepada apa yang diturunkan kepada kami". (QS. At Baqoroh 
(2): 91). 






dj jji) dJp dj UT diilk!' dj jA J Ic dJJi : J J 


[ 91 : ji ji ^ dii igf ^} : 


29. Namun sebenarnya mereka tidalc mengetahui apa yang dilcatakan oleh 
kelompok mereka. 

Sebagaimana Allah mengabarkan hal ini dalam firman-Nya ff : 

“Mengapa kamu dahulu membunuh nabi-nabi Allah jika benar kamu orang-orang 
yang beriman?". (QS. Al Baqoroh (2) : 91). 


L« I 








[ 53 : d jil ] { Uj <j-° *** ^ 


30. Ini adalah perkara yang menakjublcan pada ayat-ayat Allah §g , bahwa 
ketika mereka meninggallcan berpegang dengan wasiat Allah if untulc 
bersatu, maka merelcapun akan mengerjalcan apa yang dilarang oleh 
Allah ii yaitu perpecahan. 

Sebagaimana Firman Allah ft: 

“Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka 
(masing-masing)". (QS. Al MuWminuun (23) : 53). 






djlp dJl 1 ^JJl jjjJl Usj' <6d : JdjiU-l 

\j£ djlP j ^ g. .i IjilPj jjjJ' jUaSCJl jj $ j SjlJUll 

Jl 1 ^j i“Lj li j dJp ^0 IjAxd 

j jpy jt jji 

3r. Termasulc perkara yang menakjublcan juga adalah permusuhan mereka 
kepada agama yang mereka mengalcu bernisbah lcepadanya. 

Permusuhan mereka sangat lceras, namun kebalikannya mereka malah sangat 
mencintai agama kekafiran yaitu agamanya orang-orang yang sebenarnya 
adalah musuh mereka, musuh para Nabi dan penyebab fitnah pada dalcwah 
para Nabi. Hal ini sebagaimana Ahlu Jahiliyyah lakukan kepada Nabi 
Muhammad if, padahal beliau it membawa seperti agamanya Nabi Musa 8 S 9 , 
namun mereka (orang Yahudi) malah mengikuti kitab-kitab Sihir yang 
merupakan warisan keluarga Fir’aun. 
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cJiBj} : Jii US' dj ^ QS' 'i| j^-h j*-* y& '■ Qj dJS)' 

&$' { «-^ ij$3l U“*4^ cSj'-^' cilij s Js> C~J ijJJl 

[113 : 8yL)'] 


32. Merelca kafir lcepada lcebenaran jilca yang membawanya bukan orang 
Yahudi. 

Sebagaimana Firman-Nya M : 

“Dan orang-orang Yahudi berkata: "Orang-orang Nasrani itu tidak mempunyai 
suatu pegangan", dan orang-orang Nasrani berkata: "Orang-orang Yahudi tidak 
mempunyai sesuatu pegangan". (QS. Al Baqoroh (2) : 113). 


^\*j Jlii C—J' j IjA* 3 US' djl Ijjif la : Jj diJS)' 

[ 130 : 8jaJi ] { iotf df-» Uj °Ja LSy u °j*j } : 


33. Merelca menginglcari lcebenaran, padahal merelca mengalcu pemelulc 
agama Ibrohim 8 K 3 . 

Sebagaimana yang merelca lalculcan dalam beribadah haji Ice Baitullah. Allah ft 
berfirman : 

“Dan tidak ada yang bend kepada agama Ibrahim, melainkan orang yang 
memperbodoh dirinya sendiri”. (QS. Al Baqoroh (2) : 130). 


'jila } : dJ joj <&' ^-4JLS'td L?-LJ' U' ^Aj j3 JS' Q' : Ja*j\ jh 
dJjij o'jo jr [111 : 8jaJ' j 64 : Jo)' ] { jcSilo pzS’ QJ 


[ 112 : 8jiJ' ] dj^l' { jAj dJJ a&J } : 


34. Setiap lcelompolc menyerulcan bahwa jalannya adalah yang selamat. 

Malca Allah ft mendustalcan klaim merelca semua dalam Firman-Nya M : 
“Katakanlah: "Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu adalah orang yang 
benar”. (QS. Al Baqoroh (2) : 111). 

Kemudian Allah menjelaslcan perlcara yang benar dalam firman-Nya H : 
“(Tidak demikian) bahkan barangsiapa yang menyerahkan diri kepada Allah, 
sedang ia berbuat kebajikan". (QS. Al Baqoroh (2) : 112). 



<b5l' { 'ijj } : dJjiS' o'jj* 1' o.SiC; U*sh : Qj iUwoliM 

[ 28 : 3\^\] 

35. Ibadah merelca dengan membuka auratnya. 

Sebagaimana Firman-Nya H : 

“Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji”. (QS. Al Affiaaf (7) : 28). 
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iijJklb Jlju US” J*^-' f-T^. * 4 *^' • ^jJ*>^'j iLoLJl 

36. Ibadah merelca dengan mengharamlcan yang halal. 

Sebagaimana merelca beribadah dengan kesyirikan. 

@@@@@@@@@@@@»@@@@@@@@@@@@@@@@@@ 

4111 Jji jfi L>L»jl JLajllj it£b -Lash : J4 *jLJ| 

37. Ibadah merelca dengan menjadilcan Rahib dan ulamanya sebagai Robb 
selain Allah ft. 

^Lu \J 4JJI J 1 j } : 4J y& OULa!' <j : Jj lwli 3 l 

[ 22 : cd,/?3 ] { j jIoaj U-j 

38. Merelca menyimpang dalam menentulcan sifat-sifat Allah ft. 

Sebagaimana Firman-Nya M : 

“Bahkan kamu mengira bahwa Allah tidak mengetahui kebanyakan dari apa yang 
kamu kerjakan”. (QS. Fushilat (41) : 22). 

0 

{ } : ^\m 4 J j£& s.Lr’Sl' <J 4 ^u*iL)1 

[ 30 : ds- jjl] 

39. Merelca menyimpang dalam menentulcan Nama-Nama Allah ft. 

Sebagaimana firman-Nya ft : 

“Padahal mereka kafir kepada Tuhan Yang Maha Pemurah”. (QS. Ar raWdu (13) : 22). 

JT J y& J J aa r J' : 

40. Mereka melalculcan Ta’thil (peniadaan Asma dan Sifat Allah ft) seperti 
yang dilalculcan lceluarga Fir’aun. 

♦ 

<u)l j^JliJl *L~J : j 

41. Merelca menisbahlcan lcelcurangan kepada Allah ft. 

1 J v^JJil (J iijJiJl : 1 

42. Merelca melalculcan kesyirikan dalam lcelcuasaan Allah ft, sebagaimana 
yang dilalculcan orang-orang Majusi. 
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jJill Sjp&r : j 4iJl^ 


43. Merelca menginglcari takdir. 




ill 


^b»ss?-^l : j 4 *j'^1 ' 


44. Merelca berhujjah (untulc membenarlcan lcebatilan) dengan takdir 
Allah ft. 




fljJij ill ^jjti <U?jbw : i~wabM 

45. Merelca menentang syariat Allah ft dengan alasan Takdir 




[24 :LjU-' ]{ jjfejJl UI l^lgj \j*j }: j*J> js& jA-Ol 4 ~~w« : iLoiLJl 

46. Merelca mencela masa 

Sebagaimana firman-Nya M : 

“Dan tidak ada yangakan membinasakan kita selain masa". (QS. Al Jaatsiyah (45) ; 
24 ). 


aJJ 1 <uJb J} : al ^ a js- ^1 ill aiU?l : Jj^j*^Ij ibuLJl 

[ 83 : j~)l ] {l V/jfZ 

47. Merelca menyandarlcan nilcmat Allah lcepada selainnya. 

Sebagaimana firman-Nya M : 

“Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka mengingkarinya”. (QS. An 
Nahl (16): 83). 

®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®@®®@®®®®@®®®@®®®®®@^^®@®®®®®®®®@®®®®®®®®®®®®®®@®®®®®® 

ill Obb ji^ll : JjajjSJ'j 

48. Mereka kafir lcepada ayat-ayat Allah ft. 

j a^uolil 

49. Merelca menginglcari sebagian ayat-ayat Allah H. 


^®®§§W 


[ 91 : ] {s.[_ps j? j Jjj' b« } : j3 : Jj-^oi-l 

50. Ucapan mereka : “ Allah M tidak menurunkan sesuatupun kepada manusia”. 
(QS. Al ArfMam (6) : 91). 
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0 A s & s 0 

[ 25 : jJJil ] ■[ Jjd lil iJJs Jl | : jiih <3 ^Jb j3 : Jj^w$3-lj 

51. Ucapan mereka tentang A 1 Qur’an : “ini tidak lain hanyalah perkataan 
manusia”. (QS. Al Muddatstsir (74): 25). 


'»@@@@@@@ w 




52. Mereka mencela hilcmah Allah ft. 


u» @@@@@@$ 


dJJ~*»jit 4 j Otb - l« 3jJfeliaJl J—^-l JL^-I • & j*»wd3-lj TiJliJ' 

^ SiJli? cJl3j } : j3j [ 54 : <1M j^s- JT ] { dJJl j Ij^SCoJ } : 

[ 72 : d\j*e JT ] fcrj Ij£ot jjill JIp Jjjf Iji?t ols£Jl JJ&f 

53. Mereka mengadalcan tipu muslihat baik secara terang-terangan atau 
tersembunyi didalam menolak apa yang dibawa oleh para Rosul. 

Sebagaimana firman-Nya M : 

“Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu daya mereka 
itu". (QS. Ali Imroon (3) : 54). 

Dan Firman-Nya §§ : 

“Segolongan (lain) dari Ahli Kitab berkata (kepada sesamanya): "Perlihatkanlah 
(seolah-olah) kamu beriman kepada apa yang diturunkan kepada orang-orang 
beriman (sahabat-sahabat Rasul) pada permulaan siang”. (QS. Ali Imroon (2) : 72). 




<U*^t (3 Jl3 (35 A) IjsJ Jj3-b j \: jjJl 

54. Mereka berpura-pura mengakui kebenaran sebagai sarana untulc 
menolalcnya, sebagaimana lcandungan ayat diatas. 


®8r @@@« 


tfi x 

jJJ Ul 'J? 'Jj} : bg-3 J ya^ L-JfeAoil : J j l~wal3-l 

[ 73 : J!JT ] 

55. Mereka fanatilc kepada madzhabnya. 

Sebagaimana firman-Nya §g : 

“Dan janganlah kamu percaya melainkan kepada orang yang mengikuti 
agamamu”. (QS. Ali Imroon (3) ; 73). 
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JlS” \j> : dJj3 our j-i ^LJl d~«~*? : b)j <L*oLJl 

Jji ^ ^ iSUp I jjyf j*iLU 5j«Jlj j oLs^Jl dJJl <uJJj bM 

' * 

[ 79 : bM^p JT ] iu3' {dJU' 

56. Merelca menjululci orang yang mengilcuti Islam sebagai orang syirilc. 

Sebagaimana yang disebutkan dalam firman-Nya H : 

“Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al Kitab, 
hikmah dan kenabian, lalu dia berkata kepada manusia: "Hendaklah kamu menjadi 
penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah". (QS. Ali Imroon (2) : 79). 


$$$& 


d*-£' y> cA j j£ : b)j d*)LJl 

57. Merelca mengubah-ubah firman Allah dari tempat-tempatnya. 


w@@@« 


ob^Jb ^ : b)j iwliJl 

58. Merelca memelintir lisan merelca untulc mengubah-ubah Kitabullah. 

s®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®*!^®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®® 

djalwiib ^-bil Jjfet c*JiJb : b )j d*~*iL)l 

59. Merelca menjululci orang yang mendapatlcan petunjulc dengan Shubbah 
dan Hasawiyyah. 


did .^Ip $.1 yxS\ 


S&®®@@@@@®®@ WW ®@®@®@' 


60. Merelca berdusta atas nama Allah 


.Jj^-b :b)js-Jij dj^U-i 

61. Merelca mendustalcan lcebenaran. 

©g®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®^^®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®® 

: Jl3 jbJJ (^1 Ijpji d^t^-b I^Jp iij jS* : b) yu*S\j dJbJl 

[ 127 : JljP^I ] { ^jOl j IjiJd d^j ^ji >1} 

62. Merelca jilca hujjahnya dilcalahlcan, segera mengadu kepada penguasa. 

Sebagaimana firman-Nya M : 

“Apakah kamu membiarkan Musa dan kaumnya untuk membuat kerusakan di 
negeri ini (Mesir)". (QS. Al Alt oof (y) : 127). 


MMV @@®i 
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cJ US' ti iUjllb j%Jfebl p. g^flj : Ci j s^ S\j dJdll 

63. Merelca menuduh ahlul Hale dengan tuduhan ingin membuat 
kerusakan di muka bumi, sebagaimana kandungan ayat diatas. 


£ij.bj } : <S^ US' dill' j^Ubb n^-#j : djs^Jlj 
{ JjLj lM U\j>-\ }: : ^btf JlS US'j [ 127 : UM^pSJ' ] {dJtigjTj 

[ 26 : jilp ] 3$l 


64. Mereka menuduh ahlul Hale dengan tuduhan alean mencela agama raja. 

Sebagaimana firman-Nya M : 

“Dan meninggalkan kamu serta tuhan-tuhanmu”. (QS. Al Affiaaf (7) : 127). 

Dan firman-Nya §g : 

“Karena sesungguhnya aku khawatir dia akan menukar agamamu". (QS. Choofir 
(40): 26). 




.4j*iI (3 di-lll 4jil ^Jib| a• diUwabM 

65. Merelea menuduh ahlul Hale dengan tuduhan akan mencela tuhannya 
raja, sebagaimana kandungan ayat ini. 


@@@@@@ @@@s 


Jdb Jl }: JlS US' jjdJl Jj-Uj j*-*bj : U>^UJl 

[ 26 : ji Ip ] { iUdll ^ j' j*^d^ 

66. Merelea menuduh ahlul Hale dengan tuduhan akan mengganti agama 
raja. 

Sebagaimana firman-Nya fg : 

“Karena sesungguhnya aku khawatir dia akan menukar agamamu atau 
menimbulkan kerusakan di muka bumi”. (QS. Ghoofir (40) : 26). 


{dXs^iJj £ij-bj } : jiS' dlili j^ldbb j*-®bj ^js-Jlj iULdl 

[ 127 : Jly^l] 

67. Merelea menuduh ahlul Hale dengan tuduhan telah mencela raja. 

Sebagaimana ucapan merelea : 

“Dan meninggalkan kamu serta tuhan-tuhanmu”. (QS. Al AHfraaf (7) : 127). 

'll 
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Jjjl Uj } : <d jjsZ' ^ j£0 : b5j IwliJl 

«y r&j cf t 91: 5 ^' ] {^ 

68. Merelca mengklaim beramal dengan kebenaran yang ada disisi mereka. 

Sebagaimana firman-Nya fg : 

"Kami hanya beriman kepada apa yang diturunkan kepada kami". (QS. Al Baqoroh 
(2): 91). 

Padahal mereka meninggalkan beramal dengan konsekuensi yang dituntut 
oleh kitab yang turun kepada mereka. 


s.IjjJilP * gUoC SiLjdl aibjil: Jjs~J'j 

69. Mereka menambah-nambah perkara ibadah. 

Seperti yang dilakukan mereka pada hari ‘Aa-syuuroo’ 

j3 jll : J 

70. Mereka mengurangi ibadah seperti tidak melakukan wukuf di Arofah 
pada waktu haji. 


WWW 


Ipjj j)' ji : J 

71. Mereka meninggalkan hal yang wajib dengan alasan untuk waro’ 
(berhati-hati). 




dr 4 *—■^: Jjj u -J' j <LJti3l 

72. Mereka beribadah dengan meninggalkan hal-hal yang baik yang telah 
dirizkikan kepada mereka. 


did Ijj ^yj k : Jj 

73. Mereka beribadah dengan meninggalkan perhiasan Allah. 

^JLp jJb (3J jPi : & j jll 

74. Mereka berdalcwah kepada manusia dengan kesesatan tanpa ilmu. 
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75- Merelca berdalcwah kepada manusia menuju lcekafiran padahal mereka 
mengetahuinya. 






ji JjuS* : J<L*oLJl 


76. Mereka melakukan makar yang besar, seperti yang dilakukan oleh 
lcaumnya Nabi Nuh $®. 






Jij } (j US' JjIp lalj ^llP Ul JI : Jj*j~Jl j 4*jLJ| 

/ / ^ j . i C5 // / / / / 

^ ^ ^ I 0 /• 0 i / 2 | „/ / 0 / 0 ^ / . ? / } y . t t i » I * * y 0 s 0 f 0 

( / j) Jj^Uj j*-A j 0 jlaP U Jju ja 4 j 4 jjl ^u 5 uyu^j r+ 4 ^ Jjj j 3 Jd 

^s3 Uj jjJixjl IjJi J&xj. j\ ll?" 'ijj l!*T IjJi Ij^aT jj ill 'jiiJ lijj 

U 4 JJ 1 J' Jj*i*j liji (76) Jlii' 4j 4 JJ 1 

ill j^A Jlj ^Lsl Ul ols^)l JjjLu li Jj~al (77) Jjibu I j»j J 

. [ 78—75 :3jiJ' ] { (78) JjJaj 


77. Pemimpin-pemimpin mereka adalah ulama yang jahat atau ahli ibadah 
yang bodoh. 

Sebagaimana Firman-Nya ft: 

“Padahal segolongan dari mereka mendengar firman Allah, lalu mereka 
mengubahnya setelah mereka memahaminya, sedang mereka mengetahui ?. Dan 
apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka berkata:" 
Kamipun telah beriman," tetapi apabila mereka berada sesama mereka saja, lalu 
mereka berkata: "Apakah kamu menceritakan kepada mereka (orang-orang 
mukmin) apa yang telah diterangkan Allah kepadamu, supaya dengan demikian 
mereka dapat mengalahkan hujjahmu di hadapan Tuhanmu; tidakkah kamu 
mengerti?". Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah mengetahui segala yang 
mereka sembunyikan dan segala yang mereka nyatakan?. Dan diantara mereka ada 
yang buta huruf, tidak mengetahui Al Kitab (Taurat), kecuali dongengan bohong 
belaka dan mereka hanya menduga-duga”. (QS. Al Baqoroh (2) : 75-78). 



.jAilJl Jji diil s-lJjl ^_aI jPi : Jjj u «Jlj <L«liJl 

78. Mereka mengklaim diri mereka adalah wali-wali Allah ft, kelompolc 
manusia lain bulcan wali Allah. 

Jl Ji} 4 J 1 I ^JUa3 c4P j-i j? ^0 dill j*aI jPi : J jju- Jl j 4 ju*iL)I 

.[31 : Jl j^p JT ] { 4 JJ 1 j y ?>J 
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79- Mereka mengklaim mencintai Allah, namun mereka tidak 
melaksanalcan syariat-Nya. 

Oleh karena itu Allah M menuntut mereka dalam firman-Nya : 

“Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah". (QS. Ali Imroon (3) : 31). 



<4 ill jlDl Olwgi y} ckilSOl : JjiUsJl 

j' 'Sja JlS* Ul J^Jj y } c [80 : 3 yJl 

[111 


80. Angan-angan mereka adalah angan-angan yang kosong dan dusta. 

Sebagaimana firman-Nya ft: 

“Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh api neraka, kecuali selama beberapa hari 
saja”. (QS. Al Baqoroh (2) : 80). 

Dan firman-Nya ft: 


“Sekali-kali tidak akan masuk surga kecuali orang-orang (yang beragama) Yahudi 
atau Nasrani”. (QS. Al Baqoroh (2) : in). 


i v* -v v- v 'v 'i 'V \ 0 ) 



81. Mereka menjadilcan kuburan para Nabi dan orang sholih sebagai 
mas j id. 




* 

. ytS- jS'i US' A?-Uw 9 j*As.Ui' jIjT il: JjjUiJ'J 4JU)' 

82. Mereka menjadilcan peninggalan para Nabi sebagai masjid, 
sebagaimana diceritalcan oleh Umar 


.jjJi I yu : djj Uill j k)ls)l 

83. Mereka memasang lampu di pelcuburan. 




.bUI : jjiUsJlj hu\J\ 


84. Mereka menjadilcan kuburan sebagai perayaan. 




85. Mereka menyembilih disisi kuburan. 
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jbtsSlj (3jjJl c jyJa*l' jIjL : ii j3UiJ'j <L*OLJl 

C«Ai : Jlis ji <U£ju <jj j*-^" J - 3 '■^ cdJllJb adj 

,c£ jaJ' 

86. Merelca bertabarulc dengan belcas peninggalan para pembesar, seperti 
“Daarun Nadwah”. 

Mereka merasa bangga dengan apa yang dimilikinya, sebagaimana ketika 
dikatakan kepada A1 Hakiim bin Hazaak, “engkau diutus ke tempat quroisy 
yang mulia? Beliau pun berkata : “telah lenyap tempat yang mulia, kecuali 
tinggal fatwa”. 

@@@®@@@®®@@®@@®@@@@@@®@®@®@@@®@@@@@@®@@ < ^ > @@@@®@@@®@@@®®@®@®@®@@®@@@®@@@®@ 


87. Mereka berbangga diri dengan keturunan. 






88 . Mereka mencela keturunan. 


.oLjSJ' (J jiUiJ'j 

®®@®®@@®®@@®®®®®@@®®®@®®®®@®@@@® 


89. Mereka meminta hujan dengan Anwa’ 


$$$$$$$$$$$$$$«$$$«$$$$$$$$$$$$$ 

: i) 

90. Meratapi kematian 

©©s®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®!^®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®® 

.j^i l« 4*3 dJJl c^ylJl j*_gJjUa3 Jy?-! Jl : J 

91. Sesuatu yang paling utama menurut mereka adalah pembangkangan. 

Allah ft telah menyebutkan dalam firman-Nya sebelumnya. 

®®@®@®@®@®@®®@®@®@®@®®®@@®@@@®®@@@@@®®® < l^’@@®@®@®@®@®@®®@®@®@®@@®®@®®®@®®@ 

•‘bP j <• j*4^ 6 Uaf Jar' o' : JjjunJtj <LJti3' 

92. Sesuatu yang paling utama menurut mereka adalah membanggakan 
diri. 

Allah ft telah menyebutkan dalam firman-Nya sebelumnya. 

♦ @@@@®@®@®@@@®@@®@@@®@@®@@@®@@@®@ 
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Jj JJs>LJlj <U£jlJaJ JLJ^JI <-+*0*3 d\ : Jjjudlj &)liJl 

.jTi U 4J ill jSUi j*JfeAiP 

93. Fanatik kepada seseorang dari kelompolcnya baik dalam perlcara 
lcebenaran dan lcebatilan adalah sesuatu yang wajib menurut merelca. 

Allah M telah menyebutkan dalam firman-Nya sebelumnya. 

■fi ^ N 

Sjj'j J>" Ji 5 ^ cfl **>£ J^r(* 4^ j* : l)j^uwsllj <buljll 

.[164 : ? ^|{o;>i J j J 

94. Termasulc agama merelca adalah seseorang menanggung lcesalahan 
orang lain. 

Sehingga Allah menurunkan ayat-Nya : 

“dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain". (Q 5 . Al AnWaam 

(6): 164). 


'll 


dA-3 Jj^l dJjJ ?<uL 4jj^pI" :Jl23 ij h* 

. (4-Ap jaw) "aJaI?- 

95. Merelca mencela seseorang dengan apa yang ada pada orang lain. 

Sebagaimana sabda Nabi |g: 

“Apakah kamu mencela ibunya? Sungguh dalam dirimu terdapat perkara 
Jahiliyyah". (Muttafaqun alaih). 


0 ^ 

I y>(*i <b '■‘djA <&l cC~J' jbtxS^I : Jj*~»xi\j iLoiLJl 

[ 67 :<^pjii ].{ J 

96. Merelca berbangga diri dengan lcepengurusan Baitul Harom. 

Malca Allah mencela merelca dalam firman-Nya : 

“Dengan menyombongkan diri terhadap Al Quran itu dan mengucapkan 
perkataan-perkataan keji terhadapnya di waktu kamu bercakap-cakap di malam 
hari”. (QS. Al MuWminuun (23) : 6 7). 




x ^ } 0 H 

Ji <UI dXlj} <&' : <i\j 4 *jLJI 

[ 134 :3jiJl ] .{ U LgJ c-L?- 

97. Merelca berbangga diri lcarena merasa sebagai lceturunan para Nabi. 

Malca Allah §g berfirman : 
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“Itu adalah umat yang lalu; baginya apa yang telah diusahakannya”. (QS. Al 
Baqoroh (2): 134). 






98. 


.Jjj^-\ Jjfct ^Js- Jy&f Jjfe' jbtsS^l : JIwbJl 

Merelca berbangga diri dengan keterampilannya membuat alat-alat. 

Sebagaimana yang dilakukan oleh para pembuat pelana unta kepada para 
petani. 


$$$€ 


jTyiJl \jjt J jj lljJ Ijjlij } <J lJ*dl <wJaP : 

[ 31 ] .{ fJa* Jgji Si ^ J^rj ^ 

99. Dunia besar dalam hati-hati merelca. 

Sebagaimana firman-Nya M : 

“Dan mereka berkata: "Mengapa Al Quran ini tidak diturunkan kepada seorang 
besar dari salah satu dua negeri (Mekah dan Thaif) ini”. (QS. Az Zukhruf (43) : 
3 1 )- 


. 4j2jl~J' 4j*iI b*S* c<0d 


100. Mereka memprotes Allah H. 

Sebagaimana ayat sebelumnya. 




0 @@9© 


JjPb j jj JJl ijlaJ iij } : ‘djAj dill s.1yiiJl s-ljijl • ^ 

[ 52 : Skuib j^Jo 

ror. Mereka meremehlcan orang-orang fakir. 

Malca Allah ft pun membela mereka dalam firman-Nya : 

“Dan janganiah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi 
dan petang hari”. (QS. Al AnHiam (6) : 5 2). 




j*4b»-t3 kibJl c-JLl?j ^Jbu J**)^bJl : dill' Jbt) 4Jb)l 

Usliwlj [ 52 : j* °ja vLilitf- } : 

m2. Mereka menuduh pengilcut para Rosul orang-orang yang tidak 
ilchlas dan menginginlcan dunia. 

Malca Allah M membantahnya dalam firman-Nya : 

“Kamu tidak memikul tanggung jawab sedikitpun terhadap perbuatan 
mereka”. (QS. Al AnSiam (6) : 5 2). 

Dan yang semisalnya. 
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d£j*>Ub j&\ : dJlil Jju &dd)l 

103. Mereka kafir kepada para malaikat. 

®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®*®®®®®®®®®®®®®® ®®®® ®®®®®®® ®®®® ®®®®®® ®®®® ®® 

J~*ljjL) ji^Jl I djlii Jjtj d*jljjl 

104. Merelca kafir kepada para Rosul. 

g®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®*!^®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®® 

■w^xSsJb jiSCJl : iSill Jaj i^waUbl 

105. Mereka kafir kepada kitab. 

♦ 

isl j* frbr Up ^1 : ajlil i-oLJl 

106. Merelca menolalc apa yang datang dari Allah if. 

@@@@@@@®@@@®@@@@@@@@@@@@@®@@@@@@@@@@@@@ < l^ > @@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@®@ 

^»jJb : iSlil Am SbuLJl 

107. Mereka kafir kepada hari alchir. 

g®®®®®®®®®®®®®®®®®®'®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®^^®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®® 

&\ s-liL : iJill Jaj SLabJl 

108. Mereka mendustalcan pertemuan dengan Allah ft. 




IO9. 


,J UT ^j-)' j£ J~*>dj bbjy?"-' l« : dilil Am Sbu*!lJl 

l^wj [ 105 : uLg^J' ] | dilijj Obb 'jjAI' dL-Jj' } : dJjij 

ifj d*3 \J } : dJ j3j [ 4 : d^bijl ] { jjjJl ^>jj dUt« } : dJ jib 

Jj^Lu jj^Jb -ud> lil } : di j3j [ 254 : 3^aJl ] { dPbLd llj dL»- 

[ 86 : ] { 


Merelca mendustalcan sebagian yang dilchabarlcan para Rosul 
tentang hari lciamat. 

Sebagaimana firman-Nya H : 

“Mereka itu orang-orang yang telah kufur terhadap ayat-ayat Tuhan mereka 
dan (kufur terhadap) perjumpaan dengan Dia”. (QS. Al Kahfi (18): 105). 

Diantara bantahan kepada mereka : 

“Yang menguasai di Hari Pembalasan” (QS. Al Fatihah (1) : 4). 
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no. 


m. 


112. 


113. 


114. 


115. 


116. 

@@@$ 


“hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual be// dan tidak ada lagi syafa'at” (QS. 
Al Baqoroh (2) : 254). 

“akan tetapi (orang yang dapat memberi syafa'at ialah) orang yang mengakui 
yang hak (tauhid) dan mereka meyakini(nya)”. (QS. Az Zukhruf (43) : 86). 




OjPliaJtj cJrb : iS\i\ Am 5y-bJl 

Mereka beriman kepada Al Jibti dan At Thoghut. 


Mereka lebih mengutamalcan agama lcaum Musyrilcin daripada 
agamanya kaum Muslimin. 


W@«s 


JJ?Ub j *J : Jtflil Jjtj jJis- 4JbJl 

Mereka menyamarlcan lcebenaran dengan lcebatilan. 


<b £*> : Ajlil Jjtj jJiS’ 

Mereka menyembunyikan lcebenaran, padahal mereka mengetahui. 


j*JLp *Aj ill ^Js> Jj£Jl j SAPlS : SJlLl Am jJas> 4*j! 

Pegangan lcebatilan mereka adalah ucapan atas nama Allah ft tanpa 
ilmu 


w@@@« 


JJ } : JW JlS US' IjjJlT li ^p\ jj! LJl : JJtil A* ^ iu^bM 

Kontradilcsinya mereka yang jelas-jelas mendustalcan lcebenaran. 

“Sebenarnya, mereka telah mendustakan kebenaran tatkala kebenaran itu 
datang kepada mereka , maka mereka berada dalam keadaan kacau baiau”. 
(QS. Qaaf(50):5) 




Jgm, Jji Jjd' Ujw <L*oUJl 

Mereka beriman kepada sebagian yang diturunlcan kepada mereka 
tanpa sebagian lainnya. 


@@@@@@ TS» @@@@@@@@@@@@ 
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n8. 


119. 


120. 


121. 


J—)Jjj Jo .Jl : Ajlil Jjt» jJkP 4 *jLJI 

Merelca membeda-bedalcan para Rosul dalam lceimanan. 

^JLp <b j *.J UJ : &lil -Uj j-1p Iwldl 

Merelca menyelisihi lcebeneran tanpa ilmu. 

>®®®®®®®®® ®®®®®®®®®®®®®®®®®®®®® ®®® < ^1 ®®®®® ®®®® ®®®®®®® ®®®® ®®®®®® ®®®® ®® 

Ic s_jLLJl v^Lj'J jPi : 4 jlll -L>u jJkP iL*_oUJ' 

Merelca mengalcu mengilcuti Salaf, padahal jelas selcali merelca 
menyelisihinya. 




<u aid ^ : <tfd' -btj JjjJijdi 

Merelca menghalangi dari jalan Allah M orang yang beriman 
lcepada-Nya. 




jj j Jm JjjJi jJi j 

Kecintaan merelca lcepada lcelcafiran dan orang kafir. 




4*jLJ|j <L*oLJlj AjtjljJlj <u)UJlj :<Lhil Jm JjjJijdlj 

43L*il : Jju d jj jllj ^LCj JjjJijdlj 4 ju*iL)I j IwliJlj 

jjAjJI jcj AJ&\jZ'j O jPikJt djlgiCllj Ajdallj 


122. , 123,124,125,126,127,128,129,130 dan 131 

yaitu Al’iyaafah, Ath Thuruq dan Ath Thiyaroh ( merasa sial dengan 
lceadaan burung tertentu), perdulcunan, berhulcum dengan Thoghut 
serta tidalc menyulcai mengadalcan pernilcahan diantara dua hari ‘led. 

Hanya Allah ff-lah Yang Maha Mengetahui. 

Sholawat dan salam tercurahlcan lcepada Muhammad, keluarganya serta para 
sahabatnya. 
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